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ABSTRAK 
Dengan menggunakan pemilahan sampah 3R, literasi kesadaran tentang tatakelola sampah bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara mengelola lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan 

berkelanjutan. Metode pelaksanaan pengabdian terdiri dari empat tahap. Ini terdiri dari tahap awal, tahap kedua 

di mana koordinasi dengan pengelola sampah dilakukan, tahap ketiga di mana semua yang telah direncanakan 

dan dibicarakan dengan pengelola sampah diterapkan kepada warga, tahap ketiga di mana mencari solusi untuk 

masalah sampah yang paling penting di desa Sanur Kauh, dan tahap keempat di mana evaluasi dilakukan. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa literasi kesadaran tentang pemilahan sampah 3R adalah langkah yang sangat 

penting untuk membuat lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Program ini dapat sangat bermanfaat 

bagi masyarakat Desa Sanur dan lingkungan sekitarnya jika melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Di Desa 

Sanur, program pemilahan sampah 3R telah menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan. Desa ini 

berhasil mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA dan meningkatkan kualitas lingkungan dengan 

melibatkan seluruh stakeholder dan menerapkan pendekatan yang komprehensif. 

 

Kata kunci: literasi; pemilahan sampah 3R; Pemberdayaan Masyarakat 

 

ABSTRACT 
Using 3R waste sorting, awareness literacy on waste management aims to raise public awareness on 

how to manage a cleaner, healthier, and more sustainable environment. The community service 

implementation method consists of four stages. This consists of an initial stage, a second stage where 

coordination with waste managers is carried out, a third stage where everything that has been planned and 

discussed with waste managers is implemented to residents, a third stage where solutions to the most important 

waste problems in Sanur Kauh village are sought, and a fourth stage where evaluation is carried out. The 

results of the community service show that awareness literacy on 3R waste sorting is a very important step in 

creating a clean, healthy, and sustainable environment. This program can be very beneficial for the people of 

Sanur Village and the surrounding environment if it involves all levels of society. In Sanur Village, the 3R 

waste sorting program has shown very encouraging results. This village has succeeded in reducing the amount 

of waste disposed of to the landfill and imp 
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PENDAHULUAN 

 
Ekonomi sirkular mendukung pertumbuhan inklusif dengan menciptakan peluang ekonomi 

baru melalui inovasi, seperti lapangan kerja hijau dan model bisnis berkelanjutan (Murthi et al, 2023; 

2022; Ali & Son, 2007), serta memitigasi dampak negatif ekonomi linear. Prinsip ekonomi sirkular 

mendukung pendekatan baru Hanif (2025) untuk mengubah sampah menjadi sumber daya ekonomi 

yang menguntungkan (Schröder et al., 2020). Pengelolaan sampah membutuhkan teknologi, 
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manajemen, dan sumber daya manusia, jadi harus dilakukan secara profesional dan kontemporer. 

Dari total timbulan sampah tahunan sebesar 40,2 juta ton, sekitar 60,4% akan dikelola pada tahun 

2023, sementara 39,6% masih belum dikelola, menurut Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional (SIPSN). Data ini menunjukkan kemajuan dalam manajemen sampah, tetapi masih ada 

ruang untuk perbaikan. Meskipun banyak upaya telah dilakukan, ada resistensi. Sebagian besar desa 

dan kelurahan di Indonesia tidak memiliki tempat pembuangan sampah keluarga yang memadai. 

Akibatnya, 70,50 persen orang di Indonesia membuang sampah dengan cara dibakar atau ke lubang. 

Selain itu, masalah impor sampah masih perlu ditangani ( Shafira et al., 2022; Marta et al., 2021;2020; 

Marta & Murthi, 2019; Artini & Murthi, 2019; Brooks et al., 2018). 

Bali, destinasi wisata terkenal di seluruh dunia, tidak bisa lepas dari masalah sampah. Jika 

masalah sampah tidak ditangani dengan baik, popularitasnya sebagai destinasi wisata mungkin 

merosot karena mengeluhkan sampah plastik, yang tidak dapat diuraikan dan merusak lingkungan 

(kompas, 2024 ; Murthi, 2023; Sudiyasa et al., 2023). Sebagai informasi dari Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang dimiliki Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), diperkirakan volume timbulan sampah di Bali akan mencapai 1,2 juta ton pada 

tahun 2024. Kota Denpasar menyumbang jumlah terbesar, dengan sekitar 360.000 ton. 68,32% terdiri 

dari kata-kata kasar kayu dan sampah organik dari sisa makanan. Menurut Tumiwa, direktur eksekutif 

Institute for Essential Services Reform (IESR), timbulan sampah di Bali akan meningkat 30% antara 

tahun 2000 dan 2024. Ini menjadi peringatan bagi Bali tentang darurat sampah yang harus menjadi 

perhatian utama. 

Sejak sebelum G20, presiden sudah sangat memperhatikan masalah sampah di Bali dan 

Denpasar, dan sampai saat ini, pengelolaannya masih belum optimal. Pemerintah Bali juga telah 

melakukan optimalisasi TPS3R/TPST. Ini dimulai dengan ketiga TPST di Denpasar, TPST Kesiman 

kertalangu, TPST Padang Sambian, dan TPST Tahura, yang masing-masing memiliki kapasitas 1.020 

ton. Dengan demikian, masalah sampah di Denpasar seharusnya telah diselesaikan dan sampah tidak 

lagi dikirim ke TPA suwung. Namun, TPST Kesiman yang ditargetkan hanya dapat mengolah sekitar 

80 ton sampah per hari. 

 

 
Gambar 1. Kondisi Sampah Setiap Kabupaten di Bali 

 

Denpasar sebagai pusat industri dan pariwisata dengan Desa Sanur sebagi salah satu pusat 

kunjungan wisatawan maka daerah tersebut juga pasti memiliki masalah tentang sampah. Terutama 

sampah plastik dari hasil konsumsi para wisatawan, hotel dan restoran disekitar sanur. Berdasarkan 

data dari media indonesia, Desa Sanur Kauh menghasilkan 3 ton sampah per hari baik dari desa 

sendiri maupun kegiatan pariwisata. Sebagian besar sampah tersebut dibuang ke Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) yang sudah overload. Hal ini menyebabkan terjadinya penumpukan sampah dan 

pencemaran lingkungan. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik menjadi salah satu faktor utama permasalahan ini. Selain itu, infrastruktur dan sarana 

prasarana pengelolaan sampah di Desa Sanur Kauh masih belum memadai. Hal ini perlu diselesaikan 
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dengan peran pemerintah dalam menanggulangi sampah ini baik melalui lembaga BUMDes maupun 

bentukannya yang lain ( Murthi, 2024; Tantra & Murthi, 2024). 

 

Tujuan Literasi Kesadaran Pemilahan Sampah 3R 

Tujuan utama dari literasi kesadaran pemilahan sampah 3R adalah untuk mencapai lingkungan 

yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. Secara spesifik, tujuan ini bertujuan untuk: 

1. Mengurangi volume sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA): Dengan 

memilah sampah, bahan organik dapat diolah menjadi kompos, sementara bahan daur ulang dapat 

dijual atau didaur ulang. Hal ini akan mengurangi beban TPA dan memperpanjang umur TPA yang 

ada. Residu yang ada terutama yang mudah terbakar di buatkan incenerator sederhana tampa asap 

untuk mencegah kebakaran di TPA. 

2. Mencegah pencemaran lingkungan: Pembuangan sampah sembarangan dapat mencemari tanah, 

air, dan udara. Dengan pengelolaan sampah yang baik, pencemaran lingkungan dapat 

diminimalisir. 

3. Melestarikan sumber daya alam: Daur ulang bahan-bahan yang masih dapat digunakan kembali 

akan mengurangi eksploitasi sumber daya alam yang terbatas. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah: Pemberdayaan 

masyarakat terutama ibu PKK akan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan 

sampah, sehingga tercipta kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga lingkungan (Murthi, 

2023). 

5. Menciptakan peluang ekonomi baru: Pengelolaan sampah 3R dapat menciptakan peluang usaha 

baru (Suarbawa et al, 2025), seperti pembuatan kompos atau kerajinan tangan dari bahan daur 

ulang sehingga menambah pendapatan Asli Desa (PAD) (Murthi et al., 2015; 2018). 

 

Manfaat Literasi Kesadaran Pemilahan Sampah 3R 

Meningkatkan literasi kesadaran pemilahan sampah 3R dengan lebih menyadarkan kembali 

bahwa pemilahan sampah 3R sangat penting yang akan memberikan berbagai manfaat, antara lain: 

1. Lingkungan yang lebih bersih dan sehat: Udara yang lebih bersih, bebas dari bau sampah, serta 

minimnya keberadaan vektor penyakit seperti lalat dan tikus. 

2. Kualitas hidup masyarakat yang meningkat: Lingkungan yang bersih dan sehat akan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama dalam hal kesehatan (Sukriani et al., 2021; 

Murthi, 2023). 

3. Potensi wisata yang meningkat: Desa Sanur yang dikenal sebagai destinasi wisata akan semakin 

menarik jika memiliki lingkungan yang bersih dan asri (Sari et al, 2024; Suryawan). 

4. Penghematan biaya pengelolaan sampah: Dengan mengurangi volume sampah yang dibuang 

ke TPA, pemerintah desa dapat menghemat biaya pengelolaan sampah. 

5. Peningkatan nilai estetika lingkungan: Pemilahan sampah dan pengelolaan sampah yang baik 

akan meningkatkan nilai estetika lingkungan  

 

METODE PENERAPAN 

 
Aadapun metode penerapan pengabdian sebagai berikut: 

a. Tahap awal. Pada saat ini, dilakukan koordinasi internal di antara anggota tim untuk 

menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan dengan Rumah Tangga Desa Sanur Kauh di Sanur, 

Denpasar. Dari kegiatan ini, diputuskan bahwa kegiatan berikut akan dilakukan: (1) diskusi dan 

tanya jawab tentang perencanaan; dan (2) menentukan skala prioritas yang mungkin untuk 

pengelolaan sampah. 

b. Tahap pertama koordinasi dengan pengelola sampah yakni KSM Sekar Tanjung Pada tahap ini, 

mencari permasalahan sampah dengan pilihan prioritas serta kendala-kendala di lapangan yang 

dialami oleh petugas lapangan serta sarana dan prasarana yang masih kurang memadai. 

c. Tahap Pelaksanaan kedua semua yang telah direncanakan dan didiskusikan dengan pengelola 

sampah diaplikasikan kepada warga, yang dalam kali ini diwakili oleh Rumah Tangga Desa Sanur 

Kauh, Sanur, Denpasar. Waktu dan tempat pelaksanaan disepakati antara Rumah Tangga Desa 

Sanur Kauh, Sanur, Denpasar dengan tim pengabdian. 
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d. Tahap Pelaksanaan ketiga mencari solusi permasalahan prioritas Sampah Desa Sanur kauh yakni 

mengurangi volume sampah yang akan di kirimkan ke TPA yang sudah overload terutama sampah 

sampah yang mudah terbakar seperti kayu kering,  plastik, kiriman sampah di sekitar pantai serta 

membantu pemasaran pupuk yang sudah diolah dari sampah organik. 

e. Tahap Evaluasi. Tahap ini dilakukan evaluasi pada semua kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi difokuskan pada hasil yang telah dicapai dan proses pelaksanaan melibatkan Rumah 

Tangga Desa Sanur Kauh, Sanur, Denpasar. Evaluasi untuk kegiatan pengabdian secara 

keseluruhan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Data yang dikumpulkan di sanur kauh, menjadi dasar penelitian ini. Pada tahap perencanaan, 

kami bekerja sama dengan pengelola sampah KSM Sekar Tanjung, yang terdiri dari empat orang, dan 

pengurus Desa Sanur Kauh, yang biasanya diwakili oleh sekretaris desa dan pengurus pengelolaan 

sampah desa. Kami juga bekerja sama untuk mengatur kegiatan. Kegiatan PkM ini melibatkan tiga 

dosen dan dua mahasiswa sebagai tim pelaksana PkM yang memiliki berbagai kepakaran. 

 

  
Gambar 2. PkM di Desa Sanur Kauh  

 

Ini dimulai dengan pengelola sampah KSM Sekar Tanjung menerima Tim Pelaksana PkM dan 

menunjukkan proses pengolahan sampah 3R yang telah digunakan di tempat pembuangan sampah. 

Mitra KSM juga memaparkan kondisi dan sumber daya yang dimiliki KSM Sekar Tanjung untuk 

mengelola sampah di desa Sanur Kauh. Tim PkM dengan hati-hati mendengarkan mitra KSM untuk 

mengetahui masalah yang dihadapi. 

 Sebagai pusat ekonomi dan pariwisata dengan Desa Sanur sebagai pusat wisata, Denpasar 

pasti memiliki masalah sampah. Pada tahun 2022, Denpasar mengumpulkan 316,13 ribu ton, atau 

30,78% dari volume timbulan sampah di Provinsi Bali. Terutama sampah plastik dari wisatawan, 

hotel, dan restoran di sekitarnya. Desa Sanur Kauh sudah mengatasi masalah ini dengan 

menggunakan KSM Sekar Tanjung, pengelola sampah TPS 3R (Reduksi, Penggunaan, dan 

Pengembalian) untuk menjaga lingkungan bersih. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

mengelola sampah dari rumah tangga dan mengurangi jumlah residu sampah yang dikirimkan ke 

tempat pembuangan akhir (TPA) yang penuh sangat penting. Seperti yang dilakukan di Desa Sanur 

Kauh, Denpasar melakukan pendampingan literasi kesadaran dalam pengelolaan sampah berbasis 3R 

pada Jumat (09/9). Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari Dr. I Gusti Lanang Putu Tantra, SE., 

M.Si, Prof. Dr.  I Made Sara, S.E., MP., yang merupakan dosen dari prodi Ekonomi Pembangunan, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Warmadewa (FE-Unwar), turut hadir memberikan materi 
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dan memberikan hasil pupuk yang sudah jadi dari hasil sampah organik yang di berikan lagi ke 

masyarakat sekitar desa. Selain membantu memasarkan hasil pupuk organik dari sampah organik juga 

dengan cara memberikan kembali hasilnya kepada masyarakat sehingga bisa menggugah kembali 

kesadaran masyarakat dalam hal pengelolaan sampah 3R serta kegiatan ini dilaksanakan sebagai 

bagian pengabdian kepada masyarakat internal Universitas warmadewa (Tantra et. al., 2024; Antara, 

2025; Rumanta et al., 2025). 

 “Melalui pendampingan ini, kami ingin lebih meningkatkan kesadaran pada masyarakat yang 

sudah berjalan baik mengelola sampah dengan 3R, dimana sampah sudah dipisahkan dari sampah 

organik dan non organik lalu dimanfaatkan kembali serta fokus membantu pemasaran atau 

pengembalian sampah organik yang sudah diolah menjadi pupuk kepada masyarakat sehingga secara 

berkelanjutan yang berguna bagi masyarakat desa sebagai penyubur tanaman maupun perkebunan di 

rumah warga maupun di wilayah desa masing masing. 

 

 
Gambar 3. PkM Literasi Kesadaran Tatakelola Sampah 3R 

  

Dalam pendampingan tersebut, para masyarakat desa tergugah kembali untuk lebih 

meningkatkan kesadaran pentingnya mengelola sampah dengan 3R dari sumbernya yakni rumah 

tangga sendiri, menjadi agen perubahan dilingkungannya masing masing sehingga mereka tidak saja 

menerapkan kesadaran pada dirinya masing masing tapi juga mengajak keluarga dan masyarakat yang 

lain untuk ikut bersama berpartisipasi dalam pengelolaan sampah 3R ini. Selain itu juga terjadi 

penyerapan tenaga di Desa terutama untuk mengangkut sampah sehingga bisa mengurangi 

pengangguran dan kemiskinan di Desa (Sukraeni et al., 2024; Radityana et al., 2023; Murthi 2023). 

 

Implementasi Pemilahan Sampah 3R di Desa Sanur 

 Untuk mencapai tujuan dan manfaat di atas, beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam 

implementasi pemilahan sampah 3R di Desa Sanur antara lain: 1) Sosialisasi dan edukasi : Untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah sejak dini terutama di 

ajarkan disekolah sekolah serta melakukannya dengan benar ; 2) Penyediaan fasilitas: Menyediakan 

fasilitas pemilahan sampah yang memadai di setiap rumah tangga, tempat umum, dan pasar ; 3) 

Pengumpulan sampah secara terpisah: Melakukan pengumpulan sampah secara terpisah untuk 

sampah organik, anorganik, dan B3; 4) Pengolahan sampah: Mengolah sampah organik menjadi 

kompos dan mendaur ulang sampah anorganik; 5) Pemanfaatan produk daur ulang: Memanfaatkan 

produk daur ulang untuk berbagai keperluan, misalnya membuat kerajinan tangan atau bahan 

bangunan. Selain itu untuk mengurangi volume residu sampah yang dikirim ke TPA yang sudah 

sangat terbebani dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan yang tentunya sangat berdampak 

bagi kegiatan masyarakat sekitar karena TPA sangat dekat jaraknya dengan Desa Sanur kauh serta 

akan berdampak ke kegiatan pariwisata Denpasar khususnya dan Bali pada umumnya, disimulasikan 

demo tong sampah tampa asap yang diinisiasi oleh anak-anak muda dengan design yang sudah 
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dimodifikasi sedemikian rupa sebanyak 12 kali. Incinerator sederhana ini dapat mengurangi volume 

residu yang terkirim ke TPA terutama yang mudah terbakar seperti kayu, plastik, ataupun sisa sisa 

residu dari sampah nonorganik. 

 

Rencana Tahapan Berikutnya 

Setelah berhasil mencapai tahap awal yang sangat baik, penting untuk terus melakukan inovasi 

dan perbaikan agar program ini semakin efektif dan berkelanjutan. Berikut beberapa usulan tahapan 

berikutnya: 

1. Penguatan Infrastruktur dan Teknologi 

a. Peningkatan Fasilitas TPS3R: Memperluas kapasitas dan fasilitas TPS3R, seperti penambahan 

mesin pencacah sampah organik, alat sortir yang lebih canggih, dan area komposting yang lebih 

luas. 

b. Implementasi Sistem Informasi: Mengembangkan sistem informasi berbasis digital untuk 

memantau jumlah dan jenis sampah yang masuk, proses pengolahan, serta distribusi produk 

daur ulang. Sistem ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja. 

c. Pemanfaatan Energi Terbarukan: Mengolah sampah organik menjadi biogas untuk 

menghasilkan listrik atau pupuk organik dapat meningkatkan nilai tambah dari program ini. 

2. Diversifikasi Produk Daur Ulang 

a. Pengembangan Produk Kreatif: Menggandeng pengrajin lokal untuk menciptakan produk-

produk kerajinan tangan dari bahan daur ulang, seperti tas, aksesoris, atau furnitur (Kusumah 

et al., 2025; Murthi, 2024; Murthi, 2023). 

b. Kerjasama dengan Industri: Menjajaki kerjasama dengan industri yang membutuhkan bahan 

baku daur ulang, seperti industri kertas, plastik, atau tekstil. 

3. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat 

a. Program Edukasi Berkelanjutan: Mengadakan kegiatan edukasi secara rutin, seperti lomba 

memilah sampah, workshop pembuatan kompos, atau pameran produk daur ulang. 

b. Pembentukan Bank Sampah: Memperluas jaringan bank sampah dan memberikan insentif 

bagi masyarakat yang aktif memilah sampah. 

c. Kampanye Komunikasi: Melakukan kampanye komunikasi yang kreatif dan menarik untuk 

terus meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah. 

4. Pemantapan Kelembagaan 

a. Penguatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes): Mengubah TPS3R menjadi BUMDes dapat 

memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan dan pengembangan usaha (Murthi, 

2023; Murthi et al., 2022). 

b. Pembentukan Koperasi: Membentuk koperasi untuk menampung produk-produk daur ulang 

dari masyarakat dan mempermudah pemasaran. 

5. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan 

a. Monitoring Kinerja: Melakukan monitoring kinerja secara berkala untuk mengidentifikasi 

masalah dan peluang perbaikan. 

b. Evaluasi Program: Melakukan evaluasi program secara menyeluruh setiap tahun untuk 

mengukur keberhasilan dan dampak program. 

c. Adaptasi terhadap Perubahan: Mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi dan kebutuhan 

masyarakat. 

 

PENUTUP 

 
Simpulan 

Meningkatkan kesadaran melalui literasi dengan pemilahan sampah 3R merupakan langkah 

yang sangat penting untuk mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Dengan 

melibatkan seluruh lapisan masyarakat, program ini dapat memberikan manfaat yang sangat besar 

bagi masyarakat Desa Sanur dan lingkungan sekitarnya. Program pemilahan sampah 3R di Desa 

Sanur telah menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan. Dengan melibatkan seluruh 

stakeholder dan menerapkan pendekatan yang komprehensif, desa ini berhasil mengurangi jumlah 

sampah yang dibuang ke TPA, meningkatkan kualitas lingkungan. 
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1. Keberhasilan program ini tidak terlepas dari peran aktif masyarakat: Partisipasi warga dalam 

memilah sampah dari sumber merupakan kunci utama keberhasilan program ini. 

2. Pentingnya peran pemerintah desa: Dukungan penuh dari pemerintah desa, baik dalam hal 

anggaran, kebijakan, maupun fasilitas, sangat penting untuk keberlangsungan program ini. 

3. Inovasi teknologi: Penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan sampah. 

4. Pengembangan produk daur ulang: Produk-produk daur ulang yang dihasilkan dari sampah dapat 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. 

5. Edukasi dan sosialisasi: Program edukasi yang berkelanjutan sangat penting. 

 

Saran 

Untuk terus meningkatkan keberhasilan program ini, berikut beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Penguatan kelembagaan: Membentuk sebuah lembaga pengelola sampah yang mandiri dan 

berkelanjutan dapat memastikan keberlangsungan program ini dalam jangka panjang. 

2. Diversifikasi produk daur ulang: Mengembangkan produk-produk daur ulang yang memiliki nilai 

jual yang lebih tinggi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

3. Pemanfaatan teknologi digital: Menggunakan teknologi digital seperti aplikasi mobile untuk 

memudahkan monitoring dan evaluasi program, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

4. Kerjasama dengan pihak swasta: Membangun kemitraan dengan perusahaan swasta dapat 

membuka peluang untuk mendapatkan investasi, teknologi, dan pasar yang lebih luas. 

5. Penelitian dan pengembangan: Melakukan penelitian dan pengembangan secara terus-menerus 

untuk menemukan inovasi-inovasi baru dalam pengelolaan sampah. 

6. Replikasi ke daerah lain: Membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada daerah lain dapat 

mempercepat pencapaian tujuan pengelolaan sampah yang berkelanjutan di seluruh Indonesia. 
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